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ABSTRACT

The design and environmental potential have been exciting and promising studies to create a better world.
Interior design is seen as one of the critical forces in providing suitable for users of its space. However, it is
worth further observing the current evidence that interior design influences mental well-being.

This research was conducted to provide a systematic review of articles published in journals by design
researchers, especially in interior design. Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analysis are used to determine the report's characteristics, the study's focus, the methodology, and the
results of research on interior design for well-being. The method used is Systematic Literature Review
through two online databases from 2018-2023. Various search terms related to interior design for mental
well-being are used. After screening the titles and abstracts of 187 articles, 11 eligible reports were
obtained and extracted through a qualitative approach the results prove that interior design positively
influences the welfare of its users through aspects (1) lighting providing natural and artificial light into the
space so that it can provide an atmosphere effect and stimulate certain feelings towards the users of the
space. (3) Indoor Environmental Quality, by providing special indoor plants furthermore producing clean
air in the room and can stimulate the mood of space users through the colors produced. (3) layout and
furniture approach, through the provision of space privacy, the greater the privacy obtained, the more
comfortable for the space users (4) Approach character design by harmonizing space through particular
themes.

Keywords: interior design, wellbeing, systematic review, space users
ABSTRAK

Desain yang baik dapat memberikan kontribusi bagi kesejahteraan penggunanya. Dalam hal ini potensi
desain dan lingkungan telah menjadi kajian yang menarik dan menjanjikan untuk menciptakan dunia yang
lebih baik. Desain interior dipandang sebagai salah satu kekuatan penting untuk memberikan kebaikan
bagi pengguna ruangnya. Namun perlu diamati lebih lanjut mengenai bukti terkini bahwa desain interior
memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan mental.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan tinjauan sistematis dari artikel-artikel yang telah diterbitkan
pada jurnal oleh para peneliti desain khususnya bidang desain interior. Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analysis digunakan untuk mengetahui karakteristik artikel, fokus kajian,
metodologi serta hasil dari penelitian mengenai desain interior untuk kesejahteraan. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review melalui dua database online dalam kurun waktu 2018-
2023. Berbagai istilah pencarian yang berkaitan dengan desain interior untuk kesejahteraan mental
digunakan. Setelah penyaringan judul dan abstrak dari 187 artikel, diperoleh 11 artikel yang eligible dan
diekstraksi melalui pendekatan kualitatif. Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa desain interior
memberikan dampak pengaruh positif terhadap kesejahteraan pengguna ruangnya melalui aspek (1)
lighting menyediakan cahaya alami maupun buatan kedalam ruang sehingga dapat memberikan efek
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suasana serta stimulus perasaan tertentu terhadap pengguna ruangnya. (2) indoor environtmental
quality, dengan cara menyediakan tanaman khusus indoor selain menghasilkan udara bersih dalam
ruangan serta dapat menstimulus suasana hati pengguna ruang melalui warna-warna yang dihasilkan.
(3) pendekatan layout and furniture, melalui penyediaan privasi ruang, semakin besar privasi yang
didapat, pengguna ruang akan merasa semakin nyaman (4) pendekatan karakter desain dengan cara
mengharmonisasi ruang melalui tema tertentu.

Kata Kunci: desain interior, kesejahteraan, tinjauan sistematis, pengguna ruang
1. PENDAHULUAN

Kesejahteraan atau dalam Bahasa Inggris lazim disebut wellbeing adalah tujuan utama bagi setiap
manusia dan keseimbangan hidup yang sehat merupakan tujuan akhir. Terdapat interpretasi yang luas
mengenai definisi secara harfiah dari istilah kesejahteraan, salah satunya dinyatakan oleh Tiberius yaitu
bahwa kesejahteraan adalah kondisi kehidupan yang baik bagi makhluk individu dalam arti luas.
Sedangkan menurut Ereaut & Whiting yakni bahwa kesejahteraan merupakan apa yang disepakati oleh
sekelompok orang secara kolektif. Interpretasi lain mengenai kesejahteraan dikemukakan oleh Jackson
adalah merasa baik dan berfungsi dengan baik. [1] Terdapat perbedaan yang tipis antara kesehatan dan
kesejahteraan, sehingga sedikit mengaburkan maknanya. Kesehatan diasumsikan sebagai keadaan netral,
tidak ada penyakit, sedangkan kesejahteraan adalah kesehatan dan kebahagiaan yang terukur sehingga
tidak bisa netral demikian juga dengan peningkatannya.[2] Definisi yang rinci mengenai arti kata
kesejahteraan pertama kali dicetuskan dalam literatur kontemporer oleh para peneiliti filosofis namun
kemudian diambil oleh bidang psikologi, sehingga muncul berbagai istilah baru seperti kesejahteraan
psikologis, kesejahteraan subjektif dan kebahagiaan. Saat ini minat masyarakat terfokus pada
kesejahteraan pribadi. Hal tersebut tumbuh melalui pemenuhan nilai-nilai pribadi aspek non-material
dalam kehidupan, penghargaan atas pencarian dan pemenuhan nilai-nilai pribadi, keseimbangan
kehidupan kerja yang baik dan keseimbangan hidup yang sehat. Dalam sudut pandang ekonomi,
memperhatikan kesejahteraan sangat relevan. Orang yang bahagia lebih sukses dalam banyak bidang
kehidupan, karena kecenderungan sikapnya lebih sosial, altruistik, aktif, menyukai diri mereka sendiri
serta memiliki tubuh yang sehat dan sistem kekebalan serta keterampilan resolusi konflik yang lebih baik.

Meta analisis menunjukkan bahwa menjadi dan merasa bahagia tidak hanya membuat orang merasa lebih
baik, lebih enerjik, dan lebih sehat secara fisik yang mengarah pada harapan hidup yang lebih lama, lebih
kreatif dan berpikiran terbuka serta memiliki hubungan yang lebih baik dan lebih produktif dalam
pekerjaannya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Easterlin (1974) dan Veenhoven (1993) [1]
diungkapkan bahwa meskipun orang semakin memiliki kemungkinan dan kemauan untuk mengusahakan
kesejahteraannya, rata-rata tingkat kesejahteraan tetap stasioner. Fenomena ini dikenal sebagai Paradox
Easterlin, yang menyatakan bahwa terdapat variabel selain pendapatan seseorang untuk mencapai level
kebahagiaan tertentu. [3]

Pada tahun 2011 agenda politik Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa menjadikan isu kebahagiaan
kedalam salah satu resolusinya. Mereka menghimbau negara-negara anggota PBB agar mengambil
langkah untuk memberikan perhatian lebih pada kebahagiaan warganya ketika menentukan cara untuk
mencapai dan mengukur pembangunan sosial di negara mereka. [4] Masih sejalan dengan agenda politik
tersebut, Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki Moon menekankan pentingnya perhatian pada kesejahteraan
dan kebahagiaan masyarakat. Dia menunjukkan bahwa penciptaan lingkungan yang memungkinkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan pembangunan itu sendiri, serta sudah
saatnya untuk mengalihkan penekanan dari produksi sektor ekonomi menjadi mengukur kesejahteraan
masyarakat. [5] Memastikan kesehatan yang baik dan mendorong kesejahteraan masyarakat menjadi
salah satu dari agenda periode 2015-2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan dan 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SGDs) sehingga topik ini menjadi sangat relevan untuk saat ini.
Kesejahteraan sangat penting diperhatikan, relevan dan diperlukan untuk memungkinkan sektor industri
dan ekonomi dalam menghadapi segala jenis tantangan yang ada didepan kita saat ini dan masa depan.
Dalam merefleksikan tentang mobilitas dan kesehatan salah satu outputnya adalah menua dengan baik
serta bekerja dan hidup dengan baik di lingkungan yang menarik .

Lingkungan dan objek yang dirancang merupakan teman senyap dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat
proses interaksi dalam kesehariannya antara manusia dengan objek maupun lingkungannya baik secara
sengaja dan tidak disengaja. Oleh sebab itu penting untuk mempelajari potensi desain dan lingkungan
agar memungkinkan penciptaan lingkungan yang menarik sehingga dapat menjanjikan dunia yang lebih
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baik dan memungkinkan memberikan kebahagiaan bagi penggunanya. Desain interior dapat digunakan
sebagai salah satu kekuatan maupun alat untuk pendekatan dalam mencapai tujuan tersebut. Sebagai
bagian dari masyarakat modern dan maju, kita menghabiskan 90% waktu kita didalam ruangan. Masalah
kesehatan seperti alergi, stress, depresi, dan kecemasan saat ini sedang meningkat. Rancangan
lingkungan binaan yang baik tidak hanya terbatas pada aspek keindahan serta fungsional saja tetapi juga
dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. Lingkungan binaan hasil rancangan yang memungkinkan
manusia dapat tumbuh, berkembang, dan produktif serta dinamis sehingga pengguna ruang dapat
melakukan aktivitasnya yang dapat membuat mereka bahagia dan memberi makna dan rasa dalam hidup.
Dalam memetakan keadaan bukti bahwa desain interior berperan untuk kesejahteraan jiwa, penulis
melakukan tinjauan sistematis pada makalah ini.

Memastikan kesehatan yang baik dan mendorong kesejahteraan masyarakat menjadi salah satu dari
agenda periode 2015-2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan dan 17 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SGDs) sehingga topik ini menjadi sangat relevan untuk saat ini. Kesejahteraan sangat
penting diperhatikan , relevan dan diperlukan untuk memungkinkan sektor industri dan ekonomi dalam
menghadapi segala jenis tantangan yang ada didepan kita saat ini dan masa depan. Paparan tersebut
menjadi urgensi dari tinjauan sistemasis ini untuk memetakan kajian-kajian tentang desain interior dan
pengaruhnya terhadap kesejahteraan penggunanya yang telah dibuat oleh para peneliti terdahulu. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan pola untuk menciptakan kajian lainnya yang lebih baik serta dapat mengisi
celah yang masih kosong.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Strategi pencarian data

Peninjauan literatur dilakukan secara cepat pada bulan Februari 2023 untuk menguji kelayakan
pertanyaan penelitian yakni: “Apakah desain interior berpengaruh terhadap kesejahteraan jiwa pengguna
ruang?” Strategi pencarian komprehensif dilakukan untuk mengulas bagaimana kajian-kajian mengenai
dampak desain interior untuk kesejahteraan jiwa telah dilakukan. Proses ini dilakukan melalui 5 (lima)
tahapan proses yaitu: 1) mendefinisikan kriteria kelayakan; 2) mendefinisikan sumber informasi; 3)
pemilihan literatur; 4) pengumpulan data; 5) pemilihan item data. Penulis menelusuri 2 (dua) database;
Scopus dan Wiley dalam periode tahun 2018-2023. Kumpulan database ini dipilih untuk memastikan
pencarian yang luas dari seluruh disiplin ilmu. Hasil pencarian kemudian disusun ke dalam tabel data dan
secara manual dilakukan penyaringan judul dan abstrak. Istilah pencarian yang digunakan pada database
dapat ditemukan pada gambar 1. Strategi pencarian yang sama digunakan untuk semua database.

Interior design for human wellbeing

Interior design for human wellbeing
OR

Interior design for wellbeing AND

Wellness interior design
OR

Interior design for human wellness

Interior design for wellness

Gambar 1. Istilah yang digunakan dalam tinjauan sistematis penelitian ini

2.3. Analisa data
2.3.1. Include dan Exclude

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analyses (PRISMA). Reliabilitas penelitian dijaga dengan melalui protocol tinjauan literatur dalam
memandu pencarian. Artikel yang digunakan dalam kajian ini telah memenuhi beberapa kriteria yang
paling utama adalah artikel yang berdasarkan pada teori maupun konsep desain interior; artikel disajikan
dalam Bahasa Inggris; paparan melibatkan lingkungan binaan; psikologi; kesejahteraan jiwa; kesehatan
mental; terpublikasikan pada jurnal bereputasi dalam kurun waktu tahun 2018-2023; dokumen artikel
dapat diakses. Artikel yang tidak digunakan dalam kajian ini tidak memenuhi kriteria seperti tidak
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berdasarkan pada teori maupun konsep desain interior, tidak disajikan dalam Bahasa Inggris, dan artikel
tidak memiliki dokumen yang dapat diakses.

2.3.2. Penyaringan data

Hasil pencarian kata kunci melalui database didapatkan sebanyak 187 artikel, dan 115 merupakan artikel
ganda, maka didapatkan hasil sebanyak 71 artikel. Penyaringan dilakukan secara manual dan dari artikel
tersebut hanya 14 yang sesuai dengan eligibilitas dan menjadi sumber data untuk diekstrasi. Pada gambar
berikut adalah showchart hasil pencarian melalui database, penyaringan dan pemilahan artikel sesuai
dengan kaidah PRISMA. Ekstraksi data termasuk meringkas penelitian, paparan atau intervensi, hasil
keseluruhan dan implikasi praksis pada bidang kajian. Penilaian kualitas dilakukan dengan mengambil
elemen-elemen pengukur kualitas tingkat kesejahteraan jiwa pengguna ruang. [6]

Rgords wentified thiough
database searching
M= 187 ariicls

Rescaed rernayed before icreening:
Duplicats rpcords remoyed N = 115

Identification

Records after duglicates remeorecd
N7l

Seregning

Rzeords sercensd b = 2B B | Recoeds esclude M = 43

=
5 f
ol :
Full-bext artiches pssessed for Full-text articles excluded = 14
eligibility N = 14 raat relevant inberveritaan : B2
irrebevant autoames ;1
Fudl-tet not avallable : 2
- e o e
E Studies included in
E gualilative synthesis

W=11

Gambar 2. Flowchart pencarian database, penyaringan dan pemilihan artikel sesuai dengan metode PRISMA
(www.prisma-statement.org)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data

Sebanyak sebelas (11) kajian sudah terpilih berdasarkan kriteria untuk menyelidiki bagaimana pengaruh
desain interior terhadap kesejahteraan jiwa pengguna ruang, dan bagaimana hal ini dapat berdampak
pula pada kualitas hidup dari penghuninya. Gambaran hasil ekstraksi data dapat diamati pada tabel

berikut:

Table 1. Gambaran deksripsi kajian serta hasil temuan

Artikel / Kajian

Deskripsi intervensi

Hasil Temuan

Nielsen J.H., et al.
(2020), Denmark [7]

Konsep perawatan yang
difokuskan berdasarkan hasil
analisis dari pengalaman
perempuan yang dirumuskan
dalam tiga subtema utama yaitu;
dukungan emosional,
keterlibatan keluarga dan
kenyamanan fisik.

Penggunaan prinsip Healing Arsitektur
dan Snoezelen pada lingkungan
persalinan, termasuk ruangan
pemeriksaan. Penerapan konsep
perwatan yang berpusat pada pasien
serta lingkungan fisik yang
menampung banyak kebutuhan
psikologis individu serta pasangan dan
berfungsi untuk memberikan
kenyamanan fisik serta relaksasi pada
wanita yang baru saja melahirkan.

Pitchforth J., et al.
(2020), Netherlands [8]

Studi eksperimen perbandingan
terhadap empat desain kantor
terbuka (open-plan; terbuka-
zonasi; berbasis aktivitas, kantor
tim) yang diujikan dengan
serangkaian metrik untuk
mengetahui tingkat
kesejahteraan dan produktivitas
karyawan pada saat bekerja

Desain kantor zonasi terbuka (zoned
open-plan) dan kantor tim lebih efektif
dibandingkan dengan desain kantor
open-plan, dikategorikan
meningkatkan kepuasan, kesenangan,
dan produktivitas karyawan.
Sementara desain kantor berbasis
aktivitas dan open-plan dinilai memiliki
tingkat kebisingan dan rasa tidak aman
sehingga para karyawan banyak
menghabiskan waktu diluar meja
mereka.

Tahoun Z.N.A. (2019),
Egypt [9]

Penggabungan interior bangunan
dengan alam serta pengaruhnya
terhadap kesehatan dan
produktivitas karyawan.

Penerapan desain biofilik di tempat
kerja untuk meningkatkan
produktivitas kerja para karyawan
serta kesejahteraan mereka terutama
untuk mengurangi system kerja yang
penuh stress dan kecemasan.

Potocnik J., et al.
(2019), Slovenia [10]

Aspek pencahayaan dalam
ruangan yang dievaluasi
berdasarkan kuantitas, intensitas,
dan atau keseragaman untuk
menghasilkan pencahayaan
lingkungan dan penyelesaian
interior agar dapat mendukung
produktivitas kinerja manusia.

Dampak dari penyelesaian interior
berdasarkan optimalisasi aspek
pencahayaan serta jenis material kaca
pada potensi srikadian yang dicapai
dari lingkungan interior.

Kobylarczyk J. (2019),
Polandia [11]

Penilaian dampak kondisi iklum
terhadap kualitas kawasan
pemukiman serta pengaruh
insolasi pada objek arsitektur dan
kondisi rumah.

Perencanaan tata ruang,
pengkondisian pencahayan interior
perkotaan yang tepat serta
mempromosikan kenyamanan termal
di tempat tinggal dengan sumber
panas alami.

Abdelaziz Mahmoud
N.S., et al (2023) Uni
Emirat Arab [12]

Penyelidikan konteks,
menganalisa pencahayaan yang
tepat pada interior hunian di UEA

(1) Penetapan denah lokasi dan ruang
pada tahap perencanaan karena
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dan menyajikan arah
perencanaan ruang interior.
Menganalisis fungsi interior
hunian, status kesejahteraan
manusia dan karakteristik
pencahayaan inovatif utama.

konteks lokasi memiliki pengaruh
yang signifikan.

(2) Pemasangan perlengkapan
pencahayaan dan bola lampu yang
diperlukan.

(3) Tata letak pencahayaan yang
strategis untuk ebebrapa ruang
interior di proyek perumahan

Kim J., et al (2022)
Korea [13]

Analisa karakteristik desain
lingkungan arsitektur, alat
biometrick, dan kondisi studi
yang mengukur respon emosional
dalam penelitian desain, dan
keterbatasannya, serta
penggunaan perangkat biometri
di masa mendatang.

Temuan dari metodologi
menggunakan alat biometrik memiliki
potensi untuk mengembangkan desain
berbasis bukti untuk menghasilkan
emosi positif dalam lingkungan
arsitektur yang meningkatkan
Kesehatan mental dan kesejahteraan
kita.

Zielinska-Dabkowska
K.M., et al (2022) EU
(14]

Penyelidikan, sistemisasi, dan
penelitian terkait kesehatan
tentang dampak cahaya alami
dan buatan pada Kesehatan
manusia, serta kesejahteraan
yang relevan dengan desain
pencahayaan dalam ruangan.

Desain pencahayaan yang kreatif,
mendukung Kesehatan dan
kesejahteraan tanpa mengorbankan
kreativitas melalui alat dan metode
yang dikembangkan melalui ilmu
Kesehatan.

Nakielska M., et al
(2019) Polandia [15]

Pembentukan iklim mikro
internal bangunan,
memodernisasikan termal pada
ruang kantor.

Perbandingan hasil yang diperoleh dari
indicator Predicted Mean Vote (PMV)
dan Predicted Percentage Dissatisfied
(PPD) yang ditentukan secara analitis
untuk ruang kantor terpilih dan analisis
factor-faktor yang mempengarubhi
kondisi ruang tertentu pada musim
yang berbeda.

D’Amico A, et al
(2020) Italia [16]

Membangun permodelan
informasi (BIM) dan simulasi
kinerja untuk menghitung
kualitas udara dalam ruangan
(1AQ)

Model numerik dan implementasi di
BIM untuk memberikan perancang
instrument control cepat IAQ dalam
berbagai fase desain bangunan sesuai
kebutuhan untuk efektivitas desain
berbasis pembangunan kinerja untuk
masalah kesehatan dan kesejahteraan.

Marco E., et al (2020)
United Kingdom [17]

Konsep baru kepemilikan
material bagi mereka yang
terlibat dalam desain perumahan
yang mengintegrasikan
karakteristik ini dengan informasi
spasial interior rumah.

Kerangka kerja konseptual untuk para
perancang, pembuat kebijakan, dan
developer untuk memahami sifat
material dan dapat diakomodasi di
rumah kontemporer untuk
mendukung peningkatan kualitas
hidup dan kesejahteraan rumah
tangga.

3.2 Pembahasan
3.2.1. Karakter kajian

Empat kajian ditemukan ([10]-[12], [14] menyelidiki berbagai hasil penelitian mengenai dampak
pencahayaan terhadap dukungan kesehatan, produktivitas dan kesejahteraan pengguna ruang. Tiga
penelitian [13], [15], [16] menggunakan perangkat biometric dan sejenisnya untuk menyediakan data
keperluan pendekatan terhadap emosi, tingkat kepuasan, tingkat kesehatan dan kesejahteraan. Dua
kajian [8], [11] berfokus terhadap penataan layout area maupun ruangan sebagai metode pendekatan
tercapainya kesejahteraan penghuni ruang. Kajian [17] memiliki temuan mengenai efektivitas organisasi
ruang serta memberi edukasi mengenai konsep kepemilikan barang, sejalan dengan targetnya bahwa
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efektivitas dan efisiensi dari pengorganisasian ruang dapat memberikan pengaruh bagi kesehatan dan
kesejahteraan jiwa. Biofilik masih menjadi salah satu desain pendekatan untuk terapi mengurangi stress
dan kecemasan pada ruangan, penelitian yang dilakukan oleh Tahoun [9] dilakukan untuk mengetahui
pengaruh desain biophilic terhadap kesehatan dan produktivitas kinerja karyawan. Kajian terakhir
[7lmenyatakan bahwa prinsip healing architecture merupakan konsep yang tepat untuk perawatan serta
penyembuhan wanita pasca melahirkan karena dapat memberikan rasa kenyamanan serta relaksasi.

3.2.1. Luaran
a. Definisi kesejahteraan

Definisi Kesehatan menurut Organisasi Kesehatan Dunia adalah keadaan kesejahteraan fisik, mental, dan
sosial yang lengkap dan bukan hanya tidak ada penyakit atau kelemahan. [18] Dari penyataan tersebut,
timbul sebuat ambiguitas mengenai definisi antara Kesehatan dengan kesejahteraan. Kesehatan
merupakan sebuah kondisi yang dapat diukur, dengan mengasumsikan seseorang dalam keadaan nol atau
netral dari penyakit, sedangkan kesejahteraan adalah keadaan Kesehatan dan kebahagiaan yang diukur,
tidak bisa hanya dalam kondisi netral namun juga kondisi peningkatan darinya. Kesejahteraan adalah
keadaan dimana ada perasaan sehat dan bahagia pada ketiga bagian diri dimana; (1) badan terasa ringan,
sehat, segar, gesit, waspada, dan tenteram; (2) pikiran jernih, cerah, perseptif dan efisien, informasi dan
analisis dapat terjadi dengan mudah, belajar menjadi mudah, kemampuan nalar secara efektif dan ingatan
baik; (3) emosi jelas, kemurahan hati, rasa positif, rasa persatuan, cinta dan perhatian muncul secara alami
tanpa mengharapkan imbalan. [19]

Desain interior mampu mendukung kesejahteraan penghuninya tetapi tidak menyediakannya. Mendesain
untuk kesejahteraan dalam interior dapat dikatakan sebagai mendesain dengan baik, hal ini merupakan
upaya yang berharga dan berpotensi untuk mengubah hidup manusia. Harapan sebuah desain dari
pengguna ruang telah dibingkai dalam hierarki Maslow yang berjudul Universal Principle of Design [20]
yang menyatakan bahwa kebutuhan paling dasar dari seorang pengguna adalah sebuah (1) desain harus
fungsional. Jika desain tidak berfungsi, maka hal tersebut tidak ada nilainya yang akan disetujui oleh
sebagian besar dunia. (2) Langkah berikutnya adalah, desain harus handal agar dapat dinyatakan bahwa
suatu desain dapat dipercaya. (3) Hirarki ketiga adalah kegunaan dari desain dan bagaimana sesuatu yang
mudah dapat dilakukan oleh kemampuan pengguna yang berbeda; (4) desain dapat memungkinkan
pengguna untuk melakukan hal-hal yang belum pernah mereka coba sebelumnya; (5) kesuksesan sebuah
desain adalah saat pengguna mulai berkreasi, berinovasi melebihi penggunaan aslinya.

Dalam diagram Maslow’s Hierarchy in Interior dapat diamati bahwa semua masalah fisik terhadap setiap
level menunjukkan bagaimana mereka dapat diberikan bobot sebagai permulaan.

SENADA | 322



Maslow's Hlerarchy In Interlors Table version 1

Bask Survival Sanrfy Socladl Lows Estepam | Lalf
Belorging Impiance achimlzation
Lighting G dilfusioe o gf gantn Lightrg guality
Laghiing ewds
1EQ Farmalsrhsthe and Wil lpwk Sourre of
wr parbcadalay venlilalisn
For Lamperabne 002 [yl
Eprer af ramm
& humidty
AT ek
Lapout and Wi ol Refage amd preepzel Lirpoul o spoce o] soea Cued poam gl
fumiume im spare Lot [ A 1 nf cantr md st spane
Meress o good Fersonzl temibon Minmom dstancss Waraten b czling
st gt betwron hozm haighs
cations Wi sdn
Maoes and 2ukiings
Connacticn ang Large kitchen Eabie lass hased Spaces
TIENEPITENSY and separate
hebseen spanes troakmot spare
Dty el
et 4t
Design chamcter Loksir use far e hifes el neg heignk Fodnts of nkerest Consistent deskgn
wisu pomboet zhewe 2im msthehr-usebobty lanpzage
eMel
Blophiliz efais oo hanrooy Letaed il tesuread At and i
10 spane frartires. atnusers ardtesks  differencs tevaenn  deanines
maless s
B pafics Resjarbarstion Erbecuialion Afserplion and

bedigmound masking
Sersi of cantl
Gambar 3 Hierarki Maslow pada Interior

b. Pencahayaan

Salah satu kebutuhan manusia yang paling mendasar adalah cahaya alami. Salah satu penelitian
membuktikan bahwa cahaya sangat berdampak terhadap kebahagiaan dan kesejahteraan manusia.
Dalam sebuah penelitian [21] dinyatakan staff kantor yang tidak mendapatkan cahaya alami terbukti tidur
rata-rata 46 menit lebih sedikit daripada rekan mereka yang menerima cahaya. Sinar matahari sangat
berpengaruh terhadap suasana hati, produktivitas, dan kesejahteraan kita secara keseluruhan. Cahaya
buatan berevolusi untuk meniru efek pencahayaan siang hari namun tetap tidak dapat mengganti sinar
matahari. Jika berbicara mengenai pencahayaan maka ini akan mengacu pada jumlah cahaya yang
mengenai permukaan, cara cahaya ini ditransmisikan dan reaksinya terhadap permukaan. Secara harfiah
cahaya adalah panjang gelombang energi yang dapat dilihat oleh mata dan kulit manusia, tetapi juga
dapat mempengaruhi tubuh manusia diluar dari kedua indra ini.

Berikut adalah manfaat cahaya dalam interior sebagai pendukung kenyaman dan kesejahteraan pengguna
ruang (1) memiliki kemampuan untuk menghubungkan penghuni pada saat siang hari, atau melalui
cahaya buatan yang meniru siang hari, mendukung pendekatan konsep biophilic dengan cara
menghubungkan ke fitur alami, juga memastikan ritme sirkandian diatur; (2) menerangi permukaan
sedemikian rupa sehingga kualitas dan dampak tekstur dapat dirasakan; (3)menerangi permukaan
sehingga persepsi warna dan semua dampaknya diuntungkan serta ada distorsi minimum; (4) mendukung
persepsi penghuni tentang ruang, susunan dimensi volume dan kedalamannya serta menghilangkan atau
menambah kerumitan sebagaimana diperlukan; (5) sebagai sarana komunikasi / berinteraksi dengan
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informasi pada seluruh ruangan; (6) memberikan suasana khusus pada interior berdasarkan kegunaannya
seperti perasaan keakraban atau keterbukaan; (7) mendukung perasaan yang terstimulasi rasa aman dan
nyaman; (8) mendukung semua jenis aktivitas pengguna ruang. [2]

b. Indoor Environmental Quality (IEQ)

Telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai pentingnya udara bersih dan segar bagi kesehatan kita.
Material kimia seperti nitrogen dioksida dan partikel yang lebih besar dapat menyebabkan bahaya serius
bagi kita. Udara bersih dan segar tidak hanya penting untuk kesehatan tetapi juga untuk kesejahteraan
mental manusia. Banyaknya waktu manusia yang dihabiskan didalam ruangan dapat digunakan sebagai
pengingat agar koneksi ruang dengan bukaan keluar seperti jendela harus juga dipikirkan karena hal
tersebut dapat meningkatkan level energi. Merancang ventilasi silang merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan ventilasi alami yang baik. Pendekatan rancang bangun bisa dengan aspek ganda yakni
melalui perancangan dua fasad eksternal atau memiliki beberapa bukaan keatas bangunan. Agar ventilasi
silang dapat berfungsi efektif, jarak lintas aspek ganda tidak boleh lebih dari empat kali tingginya, jika
tidak berhasil maka disarankan untuk membuat ventilasi buatan. Merancang ventilasi alami juga perlu
pertimbangan dengan kualitas udara diluar bangunan yang seringkali sangat buruk jika berada di
perkotaan. Namun hal ini dapat ditingkatkan melalui penggunaan tanaman atau filter udara.

Penyediaan tanaman sebagai salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk menghasilkan udara
bersih didalam ruangan. Pendekatan ini juga sejalan dengan peningkatan keanekaragaman kehidupan
hewan dan tumbuhan pada proyek konstruksi. Menciptakan ekosistem yang lebih sehat dan kuat sangat
penting bagi planet kita agar terus dapat berfungsi dengan baik, namun memiliki ekosistem yang kaya di
sekitar kita juga sangat bermanfaat bagi kesehatan mental manusia. Kehadiran tanaman disekitar kita
telah terbukti dapat membuat kita lebih bahagia dan lebih tenang. Manfaat fisik yang didapat adalah
sebagai alat untuk mengurangi polusi udara dan menawarkan efek pendinginan pada suhu tinggi,
sehingga dapat membuat kita lebih nyaman. Selain itu tampilan warna-warna cerah dari tumbuhan dapat
meningkatkan suasana hati.

c. Penataan ruang dan perabot

Kesejahteraan pengguna ruang dapat dipertimbangan kedalam tiga aspek yang dipengaruhinya yakni
tubuh, pikiran dan emosi. Penataan ruang dan perabot menjadi salah satu pendekatan untuk
menciptakan lingkungan binaan yang bisa memberikan kesejahteraan bagi penghuninya [2], jika
dilakukan dengan cara, (1) membiarkan cahaya matahari masuk ke dalam interior bangunan; (2)
mengatur kontak antara penghuni; (3) meningkatkan sirkulasi dan pergerakan; (4) meningkatkan
keamanan dan keselamatan baik secara fisik maupun persepsi; (5) mengekspresikan gaya budaya suatu
organisasi; (6) memungkinkan fitur desain untuk dialami; (7) mengatur sirkulasi udara agar kualitas udara
tetap terjaga; (8) mengatur visual yang akan dialami oleh penghuni dan mengurangi ketegangan mental
yang ditimbulkan; (9) menyediakan akustik yang baik didalam bangunan.

Privasi merupakan salah satu aspek yang sangat berdampak bagi kesejahteraan mental. Pada poin ini
penataan layout untuk menyediakan privasi menjadi sangat diperlukan. Privasi yang terjaga dapat
membantu orang untuk menjalani hidup dengan lebih bebas dan mempertahankan harga diri.
Kekurangan privasi dapat memberikan rasa dibatasi, yang bagi sebagian orang merupakan hal yang
sangat menjengkelkan. Pengaturan layout dalam memberikan privasi saat ini masih menjadi prioritas
yang rendah.

d. Karakter desain

Persepsi keindahan dan juga kesejahteraan dapat ditemukan pada karakteristik desain detail dan
komponen interior yang ada, namun tetap harus mempertimbangkan hal berikut : (1) Elegan dalam arti
menyediakan fitur yang dirancang dengan kesan sealami dan seminimal mungkin; (2) Harmoni atau
stimulasi dalam komposisi dalam gaya maupun komponen yang dirancang; (3) Simetri dan asimetri
merupakan pendekatan dan komposisi desain, skala tinggi rendah hingga realistis maupun abstrak bisa
menjadi pertimbangan; (4) Proporsi bentuk, produk dan ruang; (5) Biofilia, konsep desain dengan
pendekatan buatan manusia; (6) Repetisi atau pengulangan untuk merujuk pada pola, bentuk, atau
susunan dengan tujuan menciptakan rasa kepercayaan; (7) Kefasihan, ruang dirancang agar mudah
dipahami oleh penggunanya mulai dari detail dan kegunaannya didasarkan pada norma sosial untuk
pengguna yang sudah ahli maupun sama sekali tidak berpengalaman sebagaimana diperlukan dalam
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setiap situasi; (8) Otentik atau asli, interior yang diciptakan mencerminkan kepribadian dan kebutuhan
penghuninya atau budaya yang diciptakan; (9) Realistis atau abstrak, desain dikembalikan kepada tujuan
awal persepsi yang ingin disampaikan, apakah abstrak atau realistis. Jika semua karakteristik diatas
tersebut dapat hadir dan selaras, maka akan mendukung kelancaran desain yang dapat mendukung
kesejahteraan fisik, emosional, dan spiritual seseorang. Semakin harmonis interiornya maka akan
semakin tercapai kesejahteraan penghuninya. [2]

4. KESIMPULAN

Desain interior untuk kesejahteraan merupakan pendekatan konsep terkini yang sedang menjadi fokus
utama para peneliti maupun praktisi desain interior. Tinjauan sistematis ini memungkinkan pemahaman
menyeluruh mengenai bidang ini, bagaimana bidang diteliti, oleh siapa, serta menggunakan metodologi
seperti apa untuk mengukur tingkat kesejahteraan berdasarkan rancangan interior yang dihasilkan.
Berdasarkan tinjauan literatur diperoleh kesimpulan bahwa komponen desain interior yang memberikan
dampak positif pada kesejahteraan pengguna ruangnya diberikan melalui aspek :

(1) lighting, menyediakan cahaya alami maupun buatan kedalam ruang sehingga dapat memberikan efek
suasana serta stimulus perasaan tertentu terhadap pengguna ruangnya.

(2) indoor environtmental quality, dengan cara pengadaan tanaman khusus indoor selain menghasilkan
udara bersih dalam ruangan juga dapat menstimulus suasana hati pengguna ruang melalui warna-warna
yang dihasilkan.

(3) layout and furniture, melalui penyediaan privasi ruang, semakin besar privasi yang didapat maka akan
semakin nyaman pengguna ruangnya.

(4) design character, dilakukan melalui pendekatan manmade design seperti tema biophilic agar bisa
menghasilkan keharmonisan dalam ruang. Semakin harmonis interior sebuah ruang, semakin tercapai
kesejahteraan penghuninya.

Telah terbukti bahwa desain interior memberi dampak positif terhadap kesejahteraan pengguna ruang.
Tinjauan ini dapat bermanfaat bagi peneliti, pembuat kebijakan, praktisi bidang desain interior maupun
lingkungan binaan.
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